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1. LATAR BELAKANG 

Secara umum Pengabdian Kepada Masyarakat bertujuan untuk 

memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa serta 

membantu suksesnya pembangunan masyarakat dengan memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini sangat 

penting dilaksanakan oleh Perguruan Tinggi. Sebagai wujud Tri Darma Perguruan 

Tinggi, setiap dosen wajib melaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), 

bahkan salah satu indikator kinerja dosen ada pada kemampuannya dalam 

melaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat tersebut. Selain itu, ia juga 

menjadi wadah bagi para dosen dalam mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilannya, serta menjadi aktor perubahan yang dapat berkontribusi dalam 

mensejahterakan masyarakat. Menjadikan pengabdian masyarakat sebagai tugas 

mulia demi memberikan pendidikan terkait dengan masalah-masalah sosial 

kemasyarakatan, menjauhkan masyarakat dari pengaruh negatif lingkungannya 

dan menciptakan lingkungan yang sehat baik jasmani maupun rohani. 

Generasi yang sehat merupakan dambaan semua orang, untuk 

menciptakan generasi yang sehat tersebut tidak hanya cukup dengan memberikan 

asupan makanan bergizi kepada anak, melainkan juga harus menghindarkan 

mereka dari segala bentuk perbuatan maupun perilaku yang menyimpang dalam 

keseharian. Di antara perilaku menyimpang yang harus dihindarkan dari 

lingkungan anak-anak kita adalah perilaku bullying, merokok dan NAPZA. Ketiga 

hal ini perlu dipahami dan disadari oleh generasi kita akan dampak negatif yang 

akan ditimbulkan jika melakukan hal tersebut. Dampak yang ditimbulkan bukan 

hanya berkaitan dengan masalah buruknya kesehatan (gangguan fisik), akan tetapi 

juga pada perkembangan psikis, pemikiran dan masa depan mereka. 

Bullying dalam istilah lain disebut perundungan, yaitu sebuah perilaku 

yang tidak menyenangkan baik secara verbal, fisik maupun sosial, perilaku 

bullying memberikan dampak negatif kepada korban berupa gangguan psikologi 

yaitu adanya rasa tidak nyaman, perasaan sakit hati dan menimbulkan 
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ketertekanan jiwa mereka. Bagi pelaku bullying itu sendiri akan menimbulkan 

sifat buruk yaitu kesombongan, superior dan menjadi sulit dikendalikan.  

Merokok adalah perbuatan yang menyebabkan terganggunya kesehatan 

bagi perokok itu sendiri dan juga dapat menyebabkan gangguan kepada 

lingkungan dan orang di sekitarnya, sehingga bagi sebagian orang merokok 

merupakan perbuatan yang sangat mengganggu.  

Adapun yang berkaitan dengan NAPZA (Narkoba, Psikotropika dan Zat 

Adiktif lainnya) juga harus dihindarkan dari lingkungan anak-anak agar mereka 

tidak mudah untuk mengkonsumsinya, karena dampak yang ditimbulkannya juga 

tidak kecil melainkan sangat besar pengaruhnya kepada kejiwaan dan kesehatan. 

Perilaku bullying, merokok dan NAPZA menimbulkan keresahan yang 

dialami banyak orang tua. Dengan fasilitas informasi dan komunikasi yang begitu 

mudah di akses pada masa kini, akan menimbulkan dampak negatif yang sangat 

besar bagi perkembangan dan masa depan generasi. Berdasarkan hal tersebut 

penulis mengambil keputusan untuk mengangkat tema “Membangun Generasi 

Sehat Tanpa Bullying, Merokok dan Napza” 

2. TARGET DAN LUARAN 

Sasaran dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah siswa-

siswi kelas 4, 5 dan 6 SDN Batu Merah 3 Kecamatan Lampihong Kabupaten 

Balangan dan mahasiswa STIA Amuntai yang sedang melaksanakan kegiatan 

Praktek Kerja Lapangan (PKL). Melalui kegiatan ini diharapkan tumbuhnya 

kesadaran masyarakat, khususnya siswa dan siswi terkait dampak buruk yang 

akan ditimbulkan dari praktek bullying, merokok dan NAPZA tersebut dan  

berupaya untuk menjauhinya. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan ini menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab. Metode ceramah ini dilakukan dengan 

penyampaian materi tentang prilaku bullying, merokok dan NAPZA disertai 

dampak negatifnya. Sesi berikutnya dilanjutkan dengan tanya jawab, pemberian 
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hadiah bagi peserta aktif dan penutup. Sarana yang digunakan dalam 

penyampaian materi meliputi Laptop, LCD Proyektor dan sound system. Dalam 

sesi tanya jawab, setiap pertanyaan peserta langsung ditanggapi oleh nara sumber 

yang berhubungan dengan pertanyaan tersebut, sehingga pertemuan lebih 

interaktif dan terarah. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan berdasarkan 

surat perintah tugas yang dikeluarkan oleh Ketua STIA Amuntai nomor: 01/86-

SK/STIA-Amt/PPPM/I/2025 tentang Pembentukan Dan Pengangkatan Personil 

Pelaksana Pengabdian Masyarakat Pada Prodi Administrasi Publik Tahun 

Akademik 2024/2025 dengan judul “Membangun Generasi Sehat Tanpa Bullying, 

Merokok dan Napza.”  

Dilaksanakannya kegiatan ini ditujukan kepada siswa-siswi kelas 4, 5 dan 

6 SDN Batu Merah 3 Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan serta 

mahasiswa STIA Amuntai yang melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di desa 

tersebut. Peserta yang hadir berjumlah 50 orang. Waktu pelaksanaan pada hari 

Selasa, 21 Januari 2025 bertempat di Aula SDN Batu Merah 3 Kecamatan 

Lampihong Kabupaten Balangan. Acara dimulai dengan pembukaan yang 

dipimpin oleh panitia, selanjutnya pemaparan materi disertai tanya jawab. Setelah 

pemaparan materi dan tanya jawab, diakhiri dengan penutup.  

Peserta memperoleh pengetahuan tentang bullying, merokok dan NAPZA 

serta dampak yang ditimbulkannya.  

Berikut penulis sampaikan intisari dari materi tersebut: 

1. Bullying 

Bullying (perundungan) adalah perilaku tidak menyenangkan baik secara 

verbal, fisik, ataupun sosial. Baik di dunia nyata maupun dunia maya. Melalui 

tindakan ini, seseorang bisa merasa tidak nyaman, sakit hati, dan tertekan.  

Adapun jenis-jenis bullying yang bisa timbul di sekolah yakni: 

a) Kontak fisik 
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Tindakan bullying ini dilakukan secara langsung seperti memukul, 

mendorong, menggigit, menjambak, menendang, mengunci dalam ruangan, 

mencubit dan lainnya yang berhubungan dengan fisik. 

b) Kontak verbal 

Bullying verbal dilakukan tanpa menyakiti fisik melainkan ucapan. Seperti 

mengancam, mempermalukan, merendahkan, menyebarkan gosip, dan 

lainnya. 

c) Nonverbal langsung 

Pelaku jenis ini melakukan bullying menggunakan tanda gestur tubuh yang 

terlihat merendahkan orang lain. Seperti melihat sinis, ekspresi muka 

merendahkan, atau disertai dengan bullying fisik atau verbal. 

d) Nonverbal tidak langsung 

Tindakan dilakukan dengan cara mendiamkan seseorang, memanipulasi, 

atau mengajak orang untuk mengucilkan korban. 

e) Cyberbullying 

Bullying ini dilakukan melalui sarana media elektronik. Contohnya melalui 

media sosial. 

f) Prejudicial 

Pelaku biasanya mengejek korban atas dasar ras atau latar belakang sukunya 

dan dianggap lemah. 

g) Finansial 

Pelaku melakukan perundingan dengan memaksa korban untuk memberikan 

uang atau benda berharga miliknya. Bila tidak dituruti biasanya korban 

melakukan pengancaman. 

2. Merokok 

Salah satu bahan kimia yang terkandung dalam sebatang 

rokok adalah nikotin. Nikotin sendiri memiliki efek yang tidak baik seperti 

membuat ketagihan, merusak jaringan otak, menyebabkan darah mudah 

menggumpal, juga menyempitkan pembuluh darah arteri. Kandungan 

berikutnya adalah tar. Tar dapat membunuh sel-sel pada saluran pernafasan 

dan paru-paru, meningkatkan produksi lendir dan cairan paru-paru. merupakan 
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kandungan lain yang terdapat dalam rokok yang memiliki efek meracuni darah 

adalah Karbonmonoksida, karena mengikat hemoglobin darah 200 kali lebih 

kuat daripada oksigen. Lalu ada karsinogen, zat yang merangsang tumbuhnya 

sel-sel kanker di dalam tubuh. Dan yang terakhir ada iritan, yaitu zat yang 

mengganggu saluran pernafasan dan kantong udara dan paru-paru. 

Melihat kandungan rokok tersebut, tentu saja hal membawa pengaruh 

buruk bagi anak usia sekolah. Perubahan perilaku anak yang merokok 

ini juga dapat dilihat seperti kurang fokus belajar, gangguan belajar, gangguan 

daya tangkap, energi menurun, gangguan kecemasan, hingga depresi ringan. 

Bukanlah hal yang mudah bagi seorang perokok untuk berhenti. Ketika 

seseorang telah kecanduan rokok, nikotin yang terkandung dalam tembakau 

merangsang otak untuk melepas zat yang memberi rasa nyaman. Kecanduan 

nikotin dapat mengakibatkan rasa tidak nyaman, mudah marah, sulit 

berkonsentrasi. 

3. NAPZA  

NAPZA merupakan akronim dari Narkoba, Psikotropika dan Zat Adiktif 

lainnya yang merupakan jenis obat-obatan yang dapat mempengaruhi 

gangguan kesehatan dan kejiwaan. NAPZA secara umum merupakan zat-zat 

kimiawi yang apabila dimasukkan ke dalam tubuh baik secara oral (diminum, 

dihisap dan dihirup) maupun disuntik dapat mempengaruhi pikiran, suasana 

hati, perasaan dan perilaku seseorang. Hal ini dapat menimbulkan gangguan 

keadaan sosial yang ditandai dengan indikasi negatif, waktu pemakaian yang 

panjang dan pemakaian yang berlebihan. Bahaya  NAPZA adalah 

menyebabkan gangguan mental dan perilaku, terganggunya fungsi kognitif 

(pikiran), afektif (perasaan dan emosi), psikomotor (perilaku), dan aspek 

social. Napza juga dapat menyebabkan kerusakan organ dalam tubuh dan 

kematian. 

Selama proses pelaksanaan mulai dari perencanaan sampai selesai 

pelaksanaan berjalan dengan lancar. Semua peserta sangat antusias mengikuti 

kegiatan dan terjalin suasana interaktif antara nara sumber, panitia dan peserta. 
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Pada dasarnya mereka adalah anak-anak yang cerdas, walaupun tinggal di desa 

yang jauh dari perkotaan, semangat belajar tetap menggelora. Hal ini penulis 

buktikan dengan adanya proses tanya jawab yang hidup dan suasa tetap gembira.  

 

4. PENUTUP 

Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat ini menitikberatkan pada tema 

tentang  “Membangun Generasi Sehat Tanpa Bullying, Merokok dan Napza”. 

Sasaran kegiatan ini adalah siswa-siswi SDN Batu Merah 3 Kecamatan lampihong 

Kabupaten Balangan yang berjumlah 50 orang dengan dibantu oleh peserta PKL 

Mahasiswa STIA Amuntai sebanyak 10 orang. Materi yang disampaikan adalah 

pengetahuan tentang bullying, merokok dan NAPZA, serta dampak buruk yang 

ditimbulkannya. 
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